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WAWANCARA 

Wawancara dengan responden AMM, 20 Th, pada 5 Januari 

2021. 

Wawancara dengan AR, 38 Th, Ibu responden AMM, pada 6 

Januari 2021. 

Wawancara dengan responden SR, 21 Th, pada 7 Januari 2021. 

Wawancara dengan responden DP, 21 Th, pada 8 Januari 2021. 

Wawancara dengan MA, 60 Th, Ibu responden DP, pada 8 

Januari 2021. 

http://digilib.uinsby.ac.id/
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Wawancara dengan responden C, 21 Th, pada 9 Januari 2021. 

Wawancara dengan A, 45 Th, Ibu responden C, pada 9 Januari 

2021. 

Wawancara dengan responden VA, 20 Th, pada 11 Januari 2021. 

Wawancara dengan responden AMM, 20 Th, pada 12 Januari 

2021. 

Wawancara dengan responden SR, 21 Th, pada 14 Januari 2021. 

Wawancara dengan responden DP, 21 Th, pada 16 Januari 2021. 

Wawancara dengan responden C, 21 Th, pada 17 Januari 2021. 

Wawancara dengan responden VA, 20 Th, pada 18 Januari 2021. 

Wawancara dengan responden AMM, 20 Th, pada 21 Januari 

2021. 

Wawancara dengan responden SR, 21 Th, pada 24 Januari 2021. 

Wawancara dengan responden DP, 21 Th, pada 25 Januari 2021. 

Wawancara dengan responden C, 21 Th, pada 27 Januari 2021. 

Wawancara dengan responden VA, 20 Th, pada 28 Januari 2021. 

  



LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

1. Dokumentasi 

Kantor Desa Talagasari 

 

 
Responden 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



2. Pedoman Wawancara 

A. Profil Responden 

1. Siapa nama Anda? 

2. Berapa usia Anda saat ini? 

3. Anda anak ke berapa dari berapa bersaudara? 

4. Siapa nama ayah Anda? 

5. Siapa nama ibu Anda? 

6. Apa pendidikan terakhir yang Anda tempuh? 

7. Apa pekerjaan Anda? 

8. Apa kegiatan sehari-hari yang Anda lakukan? 

9. Apa hobi Anda? 

10.  Bagaimana latar belakang keluarga Anda? 

11.  Kapan orang tua Anda telah bercerai / meninggal 

dunia? 

12.  Apa yang menyebabkan orang tua Anda 

bercerai/meninggal? 

13. Setelah orang tua Anda bercerai / meninggal Anda 

tinggal dengan siapa? 

14. Apakah orang tua Anda sudah menikah lagi? 

15. Apakah Anda tetap menjalin komunikasi dengan 

orang tua setelah bercerai? 

16. Bagaimana hubungan kedekatan Anda dengan orang 

tua? 

17. Bagaimana hubungan kedekatan Anda dengan 

kakak/adik? 

18. Bagaimana hubungan kedekatan Anda dengan teman? 

 

B. Kondisi Self-Esteem Responden 

1. Apakah Anda dapat mengambil keputusan sendiri? 

2. Apakah Anda merasa hidup Anda berguna? 

3. Apakah Anda merasa orang lain lebih beruntung dari 

pada Anda? 

4. Apakah Anda merasa malu dengan keadaan Anda saat 

ini? 

5. Apakah Anda lebih suka menyendiri? 

6. Apakah Anda lebih suka membanding-bandingkan 

diri Anda dengan orang lain? 

7. Apakah Anda merasa gagal dalam hidup? 



8. Apakah Anda sedih dalam jangka waktu yang lama 

saat berada dalam situasi terpuruk? 

9. Apakah Anda mampu menemukan makna dan hikmah 

dalam setiap pengalaman hidup? 

10. Apakah Anda merasa bahwa diri kamu tidak mampu 

untuk melakukan suatu hal?  

11. Apakah Anda merasa hidupmu tidak berharga? 

12. Apakah Anda suka dengan tantangan? Apa Anda 

berani/pernah melakukan sesuatu keluar dari zona 

nyaman? 

13. Apakah Anda bisa mengutarakan/ mengekspresikan/ 

merasa yakin dengan pikiran dan perasaan mu? 

14. Apa yang Anda rasakan ketika 

berinteraksi/berkomunikasi dengan orang lain? 

Bagaimana dengan keluarga dan teman? 

15. Apakah Anda merasa hidupmu tidak bahagia? 

16. Apakah Anda merasa pantas untuk dicintai? 

17. Apakah Anda mengetahui potensi yang Anda miliki? 

Jika iya, apakah Anda selalu berlatih/memaksimalkan 

potensi tersebut? 

18. Apakah Anda pernah merasa putus asa? Jika iya, 

karena apa? 

19. Apakah Anda sudah membuat rencana untuk masa 

depan? 

20. Apakah Anda bisa menghargai diri sendiri dan orang 

lain? 

21. Apakah Anda termasuk orang yang percaya diri? 

22. Apakah Anda pernah mendapatkan masukkan dari 

orang lain? Bagaimana Anda meresponnya? 

23. Apakah Anda termasuk orang yang mudah beradaptasi 

dengan lingkungan? 

24. Apakah Anda merasa minder dengan orang lain/ 

teman-teman mu? 

25. Bagaimana Anda memandang permasalahan yang 

sedang Anda hadapi? Apakah menurutmu kondisinya 

akan berubah? 



26. Apakah Anda merasa pesimis dengan masa depan? 

Apakah segala sesuatu ditanggapi dengan penuh 

kekhawatiran dan penolakan? 

 

C. Pertanyaan Wawancara Menggunakan Teknik SFBC 
1. Bagaimana perasaan Anda sebelum melakukan 

konseling? 

2. Bagaimana perasaan Anda setelah melakukan 

konseling dengan penerapan SFBC? 

3. Berdasarkan masalah atau kondisi diri Anda tersebut, 

dalam skala 1-10 ada di angka berapa kondisi Anda 

saat ini? Untuk angka 1 itu rendah/merasa sedih 

sedangkan angka 10 itu tinggi /merasa senang/baik-

baik saja? 

4. Kapan terakhir kali Anda merasa hidup tenang, 

merasa semua baik-baik saja, dan tidak ada masalah? 

5. Kira-kira hal apa yang membuat Anda percaya diri? 

6. Coba kamu bayangkan seandainya masalah yang 

sedang Anda hadapi dapat terselesaikan. Kemudian 

Anda memiliki self-esteem yang positif. Apa yang 

akan Anda rasakan? 

7. Bagaimana perasaanmu setelah melakukan konseling 

dengan penerapan SFBC? 


